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EFEKTIVITASPELAYANAN PUBLIK PASCA
PEMEKARAN DI DESA SUMBER SARI
KECAMATAN SEBULU KABUPATEN
KUKAR KARTANEGARA

ArisAdi Candra®

Abstrak

Aris Adi Candra, Efektivitas Pelayanan Publik Pasca Pemekaran di
Desa Sumber Sari Kecamatan Sebulu Kabupaten Katdakegara, di bawah
bimbingan yang saya hormati Ibu Prof. Dr. Hj. AjatRa Kusuma selaku
pembimbing | dan Bapak Dr. Bambang Irawan, S.SoSiMselaku
pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan daenganalisis
Efektivitas Pelayanan Publik yang diberikan olehargtur di Kantor Desa
Sumber Sari Kecamatan Sebulu Kabupaten Kukar Padaaya Pemekaran
dan untuk mengetahui kendala — kendala yang dihadafam rangka
meningkatkan Efektivitas Pelayanan Publik di dasaler Sari.

Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif. fskpenelitian dalam
meningkatkan Efektivitas Pelayanan Publik PascadRaman di Desa Sumber
Sari Kecamatan Sebulu Kabupaten Kukar mengacu fStaladar Pelayanan
Publik, yang meliputi: a. Prosedur pelayanan, bkivaenyelesaian, c. Produk
pelayanan, d. Sarana dan prasarana, e. Kompetngias penberi pelayanan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu peaeli kepustakaan
(Library Research) dan penelitian lapangarFigld Work Research) dengan
teknik: observasi, wawancara, dokumentasi. Anatiais yang digunakan yaitu
alat analisis data model interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas patean Publik yang
ada di Kantor Desa Sumber Sari Kecamatan Sebulupéabn Kukar secara
Prosedur Pelayanan sudah sederhana, mudah dipdaaridak berbelit-belit
karena sudah sesuai dengan prosedur yang ada.d&acepaktu penyelesaian
masih belum berjalan sesuai dengan waktu yang teiemtukan. Produk
pelayanan yang dihasilkan seperti jenis surat-mewysudah baik karena
adanya penerapan program yang membuat hasil dadulprpelayanan lebih
akurat. Sarana dan prasarana sudah lebih baikkdadaan sebelum adanya
pemekaran, tetapi belum sepenuhnya menunjang presleyanan kepada
masyarakat.

Kata Kunci: Efektivitas, Pelayanan Publik, Pemekaran, Desa.
Pendahuluan
Latar Belakang Masalah
Dalam menghadapi era globalisasi yang penuh taatadgn peluang,
aparatur negara sebagai pelayan masyarakat yangoerikem pelayanan
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sebaik — baiknya menuju good governence. Pelaygaag diberikan kepada
masyarakat setiap waktu selalu menuntut pelayandtikpyang berkualitas
dari birokrat yang dilakukan secara transparanattamntabilitas.

Dalam konteks negara modern, pelayanan publik taknjadi lembaga
dan profesi yang semakin penting. la tidak lagiupakan aktivitas sambilan,
tanpa payung hukum, gaji dan jaminan sosial yanghadai, sebagaimana
terjadi dibanyak negara berkembang pada masaSehagai sebuah lembaga,
pelayanan publik menjamin keberlangsungan admasistmegara yang
melibatkan pengembangan kebijakan pelayanan dagefmaan sumber daya
yang berasal dari dan untuk kepentingan publikayRelan merupakan tugas
utama bagi aparatur negara sebagai abdi nega@damasyarakat.

Pelayanan publik menjadi sangat penting karena ns@sa
berhubungan dengan khalayak masyarakat yang merkigiknekaragaman
kepentingan dan tujuan. Salah satu filosofi otonda®rah sebenarnya adalah
semakin mendekatkan pelayanan yang baik dan leliéktife kepada
masyarakat. Jika tingkat kekecewaan masyarakat gpeagjasa terhadap
pelayanan yang diberikan oleh birokrasi masih ifefangi, maka hal ini akan
menunjukkan bahwa kinerja pelayanan aparat biroknekim sepenuhnya
mampu mewujudkan niali — nilai akuntabilitas, resgivitas, dan efisiensi
pelayanan.

Efektivitas merupakan unsur pokok dalam aktivitasuk mencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalamngmmaan dengan
pencapaian sasaran dan tujuan yang akan dicagairaSsederhana efektivitas
dapat diartikan sebagai bentuk penyelesaian ydaly titentukan sebelumnya.
Agar organisasi tetap dihargai keberadaannya migkatas pelayanan publik
organisasi tersebut harus memperhatikan kedudulemn fangsi organisasi
dalam menghadapi lingkungan yang cenderung berubah:-

Sebagai konsekuensi dari pelaksanaan Otonomi Daerabih setelah
ditetapkannya Undang-Undang No.8 tahun 2005 tenpangerintahan daerah
mengamanatkan pemberian otonomi luas kepada dganghdi arahkan untuk
mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarak#lumeeningkatan
pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyddakam penyelenggaraan
pemerintahan daerah, kepala daerah di bantu olaingleat daaerah, perangkat
daerah kabupaten/kota terdiri dari sekretariatatgesekretariat DPRD, dinas
daerah, lembaga teknis daerah, kecamatan dan kefurdlamun berbagai isu
yang muncul dikalangan masyarakat, ternyata halkypabn yang diterima
oleh masyarakat terasa belum memenuhi harapan s@ima& baik dari
kalangan masyarakat umum maupun dari kalangan peatesendiri.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana efektivitas pelayanan publik pasca peraskai Desa
Sumber Sari Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kegia?
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2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam micatien
efektivitas pelayanan publik pasca pemekaran Desab8r Sari
Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kertanegara?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis efektiviakyanan yang
diberikan oleh aparat di Kantor Desa Sumber Sadaketan Sebulu
Kabupaten Kutai Kertanegara.

2. Untuk mengetahui kendala - kendala yang dihadapianda
meningkatkan efektivitas pelayanan publik pasca gi@man Desa
Sumber Sari Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kegeia.

Manfaat Penelitian

1. Kegunaan secara teoritis,

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah akafajian
dalam Ilmu Administrasi Negara khususnya tentantpyaman
publik.

b) Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemmgalaagi
penulis mengenai pendayagunaan aparat dalam maeutkagk
pelayanan publik kepada masyarakat

2. Kegunaan Praktis,

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanmisangan
pemikiran bagi pihak Pemerintahan Desa Sumber 8alam
memperbaiki dan meningkatkan pelayanan publik yaeligh
dilaksanakan selama ini.

b) Sebagai bahan masukan bagi aparatur pemerintah S@sder
Sari dalam memecahkan masalah-masalah terkaitgredaypublik.

Kerangka Dasar Teori
Efektivitas Pelayanan Publik
Efektivitas

Menurut Pasolong (2010:4) efektivitas dapat dipagdsebagai suatu
sebab dari variabel lain. Efektivitas berarti bahwguan yang telah di
rencanakan sebelumnya dapat tercapai atau dendan |l&a sasarannya
tercapai karena adanya proses kegiatan. Beliau jugagatakan bahwa
efektivitas yaitu para birokrat dalam melaksanakagas-tugas pelayanan
terhadap publik harus baik (etis) yaitu memenutgeaatau tujuan yang telah
di tentukan sebelumnya.

Menurut Handoko (dalam Siagian, 2003:100) yang dksnd dengan
efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuangytepat atau arah yang
tepat dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangiberapa kriteria yang
dapat di gunakan untuk menilai efektivitas, yaitancakup: 1) kegunaan; 2)
ketepatan dan objektivitas; 3) ruang lingkup; 4yhai 5) akuntabilitas; dan 6)
ketepatan waktu.
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Pelayanan Publik

Pelayanan publik dapat diartikan sebagai pembégiganan keperluan
orang atau masyarakat yang mempunyai kepentinga guganisasi itu sesuai
dengan aturan pokok dan tata cara yang telah dkant Pelayanan pada
dasarnya dapat di definisikan sebagai aktifitag@@sg, sekelompok orang
atau sekelompok organisasi baik langsung maupuak tidngsung untuk
memenuhi kebutuhan (Pasolong, 2010:128). Jadi ddpartikan bahwa
pelayanan publik merupakan kegiatan yang memputwaan utama untuk
memenuhi kebutuhan publik atau masyarakat.

Pelayanan publik juga dapat dikatan sebagai alatupe kebutuhan
manusia seperti yang dikemukakan Kurniawan (200pegyanan merupakan
alat pemuas kebutuhan manusia sebagaimana halngard®arang. Namun
pelayanan memiliki karakteristik sendiri yang betdealari barang. Salah satu
yang membedakan dengan barang adalah outputnya tidalg berbentuk
(intangible output), tidak standar, serta tidak dapat disimpan dalawernitori
melainkan langsung dapat dikonsumsi pada saat ksodu
Hakekat Pelayan Publik

Secara sederhana, hakekat pelayanan publik adakambenikan
pelayanan prima yang terbaik dalam memenuhi haragem kebutuhan
masyarakat. Dengan kata lain pelayanan prima mkampgauatu pelayanan
yang memenuhi standar kualitas sesuai dengan mmardpa kepuasan
masyarakat.

Menurut Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nad®3oiahun
2004 menyatakan bahwa Hakikat Pelayanan Publik ahdglemberian
pelayanan prima kepada masyarakat yang merupakarujpdan kewajiban
aparatur pemerintah sebagai abdi masyarakat.

Standar Pelayanan Publik

Setiap penyelenggaraan pelayanan publik harus mkenstandar
pelayanan dan dipublikasikan sebagai jaminan adeg&gastian bagi penerima
pelayanan. Standar pelayanan merupakan ukuran wdagukan dalam
penyelenggaraan pelayanan publik yang wajib ditaé&h pemberi dan
penerima pelayanan. Menurut keputusan MENPAN Noné& tahun
2004,standar pelayanan sekurang-kurangnya meliputi:
Prosedur Pelayanan
Waktu penyelesaian
Biaya pelayanan
Produk pelayanan
Sarana dan Prasarana
Kompetensi petugas pemberi pelayanan
Kuahtas Pelayanan Publik

Menurut Sinambela (2006:8) kualitas pelayanan bmrhgan erat
dengan pelayanan yang sistematis yang lebih dilderadan konsep pelayanan

B
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prima. Terdapat variabel-variabel pelayanan prinadard penyelenggaraan
pelayanan publik yaitu:
Pemerintah yang bertugas melayani.
Masyarakat yang dilayani pemeintah.
Kebijakan yang dijadikan landasan pelayanan publik.
Peralatan atau sarana pelayanan yang canggih.
Kualitas pelayanan yang memuaskan masyarakat yeswpisdengan
standar asas pelayanan masyarakat.
6. Perilaku penjabat yang terlihat dalam pelayananyarakat, apakah

masing-masing telah menjalankan fungsi mereka.
Efektivitas Pelayanan Publik

Efektivitas berasal dari kata efektif yang berstiadinya suatu efek
atau akibat yang dikehendaki dalam suatu perbudifektivitas dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia berarti dapat membawa bashasil guna. Dalam
buku ensiklopedi Administrasi juga menjelaskan bahkfektivitas adalah
suatu keadaan yang mengandung pengertian mengsjaalinya suatu efek
atau akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang miedak suatu perbuatan
dengan maksud tertentu yang dikehendaki, maka adtandikatakan efektif
kalau menimbulkan akibat sebagaimana yang dikehémga

Menurut Siagian (2003:151) berpendapat bahwa eftddi terkait
penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang tdtatapkan sebelumnya
atau dapat dikatakan apakah pelaksanaan sesuzdpdesesuai dengan yang
direncanakan sebelumnya artinya pelaksanaan sugas tdinilai baik atau
tidak sangat bergantung pada penyelesaian tugsebtegrdengan waktu yang
telah ditetapkan. Efektivitas kerja organisasi samtgrgantung pada efektivitas
kerja dari orang — orang yang bekerja didalamngag8t sulit untuk mengukur
efektivitas kerja, karena penilaiannya sangat $tibjdan sangat tergantung
pada orang yang menerima pelayanan tersebut.

ogrnE

Pemekaran Desa
Pengertian Desa
Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartameddomor 10
Tahun 2006 tentang Pembentukan dan Penghapusan Desa adalah
Kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batdayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingemyarakat setempat,
berdasarkan asal-usul dan adat-istiadat setempat gemkui dan dihormati
dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Repgotbkesia.
Dari pengertian diatas terdapat unsur - unsur selmgikut:
1. Kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas asbatilayah
yurisdiksi.
2. Berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingasyarakat
setempat berdasarkan asal - usul dan adat - issattampat.
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3. Berada dikabupaten/kota sebagaimana dimaksud déladeng —
undang dasar Negara Republik Indonesia.
Syarat-syarat Pemekaran Desa
Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara mengacu [padaturan
Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara No 10 Tahun 288l 2 tentang
Pembentukan, Penghapusan dan Penghapusan Desa daddakukan
pemekaran desa-desa yang ada di kabupaten Kukay wpaenjelaskan
pemekaran desa harus memenuhi syarat-syarat sdieatait :
1. Jumlah penduduk minimal 1.500 jiwa atau 300 kegelaarga (KK).
2. Luas wilayah dapat dijangkau dalam meningkatkaray@elan dan
pembinaan masyarakat.
3. Bagian wilayah kerja harus jelas dan disepakatarandesa yang
berbatasan.
Perangkat desa persiapan.
Sosial budaya, yaitu suasana yang memberikan kekimargadanya
kerukunan hidup beragama, bermasyarakat dan didalais
6. Potensi perkembangan perekonomian masyarakat Dasg glapat
dikelola untuk keentingan pembangunan dan masyardkeagan
memperhatikan pelestarian lingkungan.
7. Tersedianya sarana dan prasarana infrastruktur ritgatein Desa dan
perhubungan.
8. Batas wilayah desa yang akan dimekarkan harus gelasdilengkapi
dengan berita acara kesepakatan antara desa ydragasan.
Pemekaran Desa Sumber Sari
Menurut Widjaja (2003:27) Hal - hal yang mendorotggjadinya
Pemekaran Desa adalah:
1. Wilayah induk yang sangat luas sehingga menghangyases
pembangunan.
2. Padatnya penduduk diwilayah induk sehingga dipariupemekaran
desa.
3. Atas dasar prakarsa masyarakat yang ingin melakpdgarekaran desa.
4. Untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
5. Adanya kebijakan otonomi daerah membawa angin desggirdaerah -
daerah yang ingin memekarkan wilayahnya untuk mecepat proses
pembangunan.

ok

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptibltatif. Sesuai dengan
judul dari penelitian ini jenis penelitian deskiipkualitatif, yaitu jenis
penelitian yang berusaha menggambarkan objek atgeksyang diteliti sesuai
dengan apa adanya dengan tujuan menggambarkaa sestamatika fakta dan
karakteristik objek yang diteliti secara tepat.
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Fokus Penelitian
1. Untuk mengetahui efektivitas pelayanan yang dilzerikkepada
masyarakat fokus penelitian ini mengacu pada stapedéayanan,
sekurang-kurangnya meliputi :
a) Prosedur pelayanan
b) Waktu penyelesaian
c) Produk pelayanan
d) Sarana dan prasarana
e) Kompetensi petugas pemberi pelayanan
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam meningkatkaektiftas
Pelayanan Publik Pasca Pemekaran di Desa SumbeK&amatan
Sebulu Kabupaten Kutai Kertanegara.
Sumber Data
1. Data primer
2. Data sekunder
a) Dokumen-dokumen, arsip-arsip dan laporan-laporan.
b) Buku-buku referensi yang terdapat di perpustakamua dengan
fokus penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
1. Penelitian Kepustakaahiprary Research)
2. Penelitian Lapangari{eld Work Research )
a) Observasi
b) Wawancara Mendalanindeph Interview)
c) Dokumentasi

Teknik Analisis Data
1. Kondensasi Data
2. Penyajian Datalfata Display)
3. Pengambilan Kesimpulan dan VerifikasDréwing and Verifying
Conclusions)

Hasil Pendlitian
Efektivitas Pelayanan Publik Pasca Pemekaran di Desa Sumber Sari
Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara
Prosedur Pelayanan

Prosedur pelayanan merupakan suatu hal yang haketalui dan
dipahami oleh masyarakat agar pelaksanaan pelaytapat dilakukan dengan
baik dan lancar. Prosedur pelayanan juga turut regk@m sumbangsih
terhadap terwujudnya suatu pelayanan publik yaakti&f Prosedur pelayanan
merupakan suatu tahap — tahap yang harus dilakh olasyarakat ketika
mereka ingin mengurus kepengtingannya masing —ngasiesederhanaan
prosedur pelayanan harus diterapkan oleh setiapnsispemberi layanan, hal
ini dimaksudkan agar dapat memudahkan masyarakapereleh pelayanan.
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Hal ini ditegaskan oleh Keputusan Menteri Pendayaga Aparatur
Negara Nomor 63 Tahun 2003 disebutkan bahwa prosathw tata cara
pelayanan umum harus didesain sedemikian rupa ggghipenyelenggaraan
pelayanan umum menjadi mudah, lancar, cepat, tmEbelit-belit, mudah
dipahami oleh pemohon dan mudah dilaksanakan oledratur dalam
memberikan pelayanan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Proseduygedan yang ada di
kantor desa sumber sari dalam rangka meningkatkektiétas pelayanan
publik setehah dilakukannya pemekaran secara kebeln sudah sesuai
dengan apa yang diharapkan dan dapat dikatakan kaikna dalam
kepengurusan surat menyurat seperti kartu tandalupek (KTP), Akta
kelahiran, Kartu Keluarga (KK) serta pengurusan gyanelalui beberapa
tahapan prosedur prosesnya tidak berbelit-belit damah dipahami oleh
masyarakat karena telah mengacu pada prosedutsfahglitetapkan.

Dalam pelaksanaan prosedur pelayanan yang adatdirldesa sumber
sari saat ini sudah cukup jelas, mudah dipahami takak berbelit karena
sekarang sudah diterapkan sistem pelayanan adragiisérpadu satu pintu.
Hal ini tidak lepas dari pihak desa yang sebelumaydah mengadakan
sosialisasi terhadap masyarakat sehingga proseahyy gda dapat dengan
mudah dipahami oleh masyarakat, terutama dalamm@igangurusan surat —
menyurat. Dalam pelaksanaan prosedur pelayanaes#i sumber sari dapat
dikatakan efektif karena telah sesuai dengan apg ggelaskan oleh Winarsih
dan Ratminto (2005:158) yang mengatakan bahwa éuogeelayanan publik
harus sederhanan, yaitu tidak berbelit-belit, mutipahami dan dilaksanakan.
Waktu Penyelesaian

Suatu pelayanan yang diberikan akan memberikan dsapu sendiri
kepada masyarakat sebagai penerima pelayananhg&#h pelayanan yang
diberikan dapat diselesaikan dengan tepat waktu s¢guai dengan standar
operasional prosedur (SOP) yang ada. Waktu perajates/ang ditetapkan
sejak saat pengajuan permohonan sampai dengan |lggaiga pelayanan
termasuk pengaduan, semakin cepat waktu penyategailayanan maka akan
semakin meningkatkan kepercayaan masyarakat akdayapen yang
diberikan.

Hal ini ditegaskan dengan Keputusan Menteri Perglay@an Aparatur
Negara Nomor 63 Tahun 2003 disebutkan bahwa Kepa®¥aktu pelayanan
publik dapat diselesaikan dalam kurun waktu yarghtalitentukan. Untuk
mewujudkan pelayanan yang tepat dan cepat, Kargsa [Sumber Sari harus
memiliki kepastian waktu yang telah ditetapkan mel&tandar Operasional
Prosedur (SOP).

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai wakgnyelesaian
diketahui bahwa Kantor Desa Sumber Sari belum mahiestandar waktu
pelayanan sehingga penyelesaian waktu pelayanag gdrerikan berbeda
berdasarkan apa yang telah diucapkan oleh apatesar Aparatur desa kerap
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menunda — nunda pekerjaan yang harus diselesagan waktu,dengan lebih
mementingkan kepentingan pribadi.

Dalam pelaksanaan nya, kepastian waktu yang ddoerdkeh aparatur
desa kepada masyarakat masih belum berjalan desggaaestinya. Misalnya
saja dalam pengurusan surat — menyurat seperti SKOR, dan KK yang
seharusnya bisa di selesaikan dalam kurun waktsabipai 30 menit, tetapi
kenyataan nya masyarakat harus menunggu lebih aem pengurusan
berkas tersebut di karenakan harus menunggu kepkta bagian yang harus
menandatangani berkas tersebut tidak ada ditenapabh& urusan pribadi. Hal
ini tentu saja tidak sesuai dengan apa yang dikefesleh Siagian (1997:77)
mengenai faktor waktu pelayana yaitu ketepatan wvdkin kecepatan waktu
dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi pelaytapat dijadikan sebagai
salah satu ukuran efektivitas pelayanan.

Produk Pelayanan

Kualitas produk pelayanan adalah upaya pemenuhankdmginan
konsumen atau masyarakat serta ketepatan penyampaia dalam
mengimbangi harapan konsumen. Kualitas produk pekay dapat diketahui
hasilnya dengan cara membandingan persepsi maayatas pelayanan yang
mereka terima dengan pelayanan sesungguhnya yaegarterapkan.

Produk pelayanan yang diberikan oleh instansi denggara harus
sesuai dengan standar pelayanan yang ditetapkammdampu memberikan
kepuasan kepada pengguna pelayanan. Hal ini dikagasleh Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 63 mM&003 dijelaskan
bahwa produk pelayanan publik diterima dengan bemgrat dan sah. Produk
pelayanan berkualitas apabila hasil yang dibertkam diterima sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan dan hal itu dagratujud apabila pelayanan
tersebut terbebas dari kesalahan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di ketahui Wwahhasil pelayanan
yang diberikan oleh petugas pelayanan dikantor Sesaber Sari sudah cukup
baik. Dibandingkan dengan keadaan desa sebelummasyarakat lebih puas
dengan pelayanan setelah pemekaran. Hal ini teddwa pendapat masyarakat
yang puas dengan hasil layanan yang dihasilkann&anmereka tidak
menemukan kesalahan dalam pencetakan nama, alanakederangan —
keterangan lainnya.

Dalam pelaksanaan nya, produk pelayanan yang kidvealeh aparatur
desa sumber sari lebih baik dan maksimal dibandinigmgan sebelum adanya
pemekaran. Hal ini terjadi karena adanya progratikesd yang bernama
DESAKU didalam sistem komputer perangkat desa. Beraganya program
aplikasi ini produk yang diberikan khususnya dalaah surat menyurat lebih
cepat dan maksimal dengan tingkat keakuratan tikggina seluruh nama dan
data dari penduduk sudah tersimpan di dalam pro@B®AKU ini, sehingga
proses pelayanan menjadi lebih cepat karena tinggatetak data yang sudah
ada tidak perlu diketik manual, sehingga meminismaterjadinya kesalahan
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dalam pengetikan nama dan data-data lainnya. R groduk pelayanan
yang diberikan oleh desa sumber sari bisa dikataKaktif karena sesuai
dengan prinsip akurasi yang di jelaskan oleh Wihardan Ratminto
(2005:158) yaitu produk pelayanan yang diberikamusaditerima dengan
benar, tepat dan sah.

Sarana dan Prasarana

Dari hasil penelitian diatas diketahui bahwa pemekdesa ini belum
sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan dan keingiresyamakat karena
untuk di daerah tertentu masih terdapat kesulitdiokusampai ke kantor desa
sumber sari karena belum meratanya proses sememigasjuga belum
terdapatnya angkutan umum bagi warga yang beréaleadi tersebut sehingga
hanya mengandalkan kendaraan pribadi yang dimilikiak hanya itu, dalam
penyelenggaraan pelayanan di Kantor Desa Sumbeisaana dan prasara
yang ada saat ini belum sepenuhnya menunjang p&mbszlayanan kepada
masyarakat, seharusnya perlu adanya pengadaapeatambahan sarana dan
prasarana seperti mesin generator dan jaringameéitgang setabil sehingga
dalam memberikan pelayanan bisa maksimal dan nmelstasebagai penerima
pelayanan bisa merasa nyaman dan puas terhadgprmatayang diterima.

Menurut Pasolong (2007:138) menyebutkan bahwa agardan
prasarana pelayanan yaitu mencakup keberadaarudgsiriya, bukan hanya
penampilan sejauh mana fungsi dan daya guna demafasilitas tersebut
dalam menunjang kemudahan, kelancaran proses palaydan kenyamanan
pada pengguna pelayanan. Dalam penyelenggaraansaggpa dan prasara
yang ada di kantor Desa sumber sari sudah cukidpdia@ndingkan sebelum
adanya pemekaran, tetapi belum bisa sepenuhnya njaegu pemberian
kepada masyarakat di karenakan tidak berfungsieyergtor listrik yang ada,
mengingat sering terjadinya pemadaman listrik seti@a-tiba. Pembangunan
jalan yang belum merata juga menjadi masalah tdnsetepada masyarakat
yang lokasi nya cukup jauh dengan kantor desainsélapembangunan jalan
dirasa perlu agar akses menjadi lebih mudah. Setendorong efektivitas
pelayanan, tujuan pemekaran juga untuk meningkaikarbangunan.
Kompetens Petugas Pemberi pelayanan

Menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan AparatgafdéeNomor
63 Tahun 2003 menjelaskan bahwa petugas pembesaygreln harus
ditetapkan dengan tepat berdasarkan pengetahuahlidte keterampilan,
sikap dan perilaku yang dibutuhkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olemupge dapat
diketahui bahwa masyarakat sudah merasa cukupdamgmn pelayanan yang
diberikan oleh petugas di kantor desa karena k#uoian, keramahan dan
kesopanan aparatur yang ada dikantor desa sumbedikbat dari segi
kedisiplinan, aparatur desa sudah disiplin dengsada dikantor sesuai dengan
waktu pelayanan yang ditetapkan dan untuk kesopaundah bersikap sopan
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dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat remjgaaparatur Desa
Sumber Sari kurang antusias dan kurang berinis@diam memberikan
pelayanan kepada masyarakat yang segera munglandibpri pelayanan.
Dalam pelaksanaan nya, Hal tersebut jelas sanganpersulit

masyarakat yang ingin mengurus keperluan, kareneadang masih ada
masyarakat yang malu untuk bertanya dan menundguayadi terlebih dahulu
mengenai keperluan nya. Tentu saja bertolak betpkdengan apa yang
dijelaskan oleh Siagian (2003:151) bahwa gaya peatbepelayanan
merupakan salah satu ukuran lain yang biasanyanalkgun dalam mengukur
efektivitas kerja. Yang dimaksud disini ialah ckediasaan pemberi pelayanan
dalam memberikan jasa kepada masyarakat, bisanseggarakat merasa tidak
sesuai dengan gaya atau sikap yang diberikan ddetbgri pelayanan. Hel
tersebut terbukti karena masih adanya masyaraka iyeengeluh karena sikap
tersebut. Seharusnya aparatur Desa Sumber sdridetsikap ramah, antusias
dan lebih berinisiatif dalam memberikan pelayanahirggga masyarakat
sebagai pengguna pelayanan merasa nyaman danengendelayanan yang
mereka terima sehingga dapat memberikan citraipdsitata masyarakat.

Kendala-kendala yang Dihadapi dalam meningkatkan Efektivitas
Pelayanan Publik di Desa Sumber Sari

Hakekatnya masyarakat selalu menginginkan pelayaryamg
berkualitas, dalam pelayanan sering terdapat kandal kendala yang
menghambat jalannya pelayanan sehingga tidak sepal@yanan dapat
diselesaikan sesuai dengan standar pelayanan.rfakighambat merupakan
hal yang menghambat terlaksananya dalam prosesepamlpelayanan oleh
pemberi pelayanan kepada penerima pelayanan.

Hal ini ditegaskan oleh Keptusuan Menteri Pendagagn Aparatur
Negara Nomor 63 tahun 2003 bahwa penyelenggarasayapan harus
memenuhi beberapa prinsip salah satunya yaitu Huingan pelayanan harus
tertib, teratur, disediakan ruang tunggu yang nyarbarsih, rapi, lingkungan
yang indah dan serta dilengkpi sengan fasilitagpemng pelayanan seperti
parkir, toilet, tempat ibadah dan lain — lain. $gjga pada saat masyarakat
sedang menunggu antrian pelayanan mereka merasany@an betah dengan
adanya ruang tunggu yang nyaman, bersih, rapikdimgan yang indah dan
sehat tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bayavay menghambat
kinerja Aparatur Desa Sumber Sari dalam meningka#ektivitas pelayanan
adalah terdapat pada masyarakat yang terkadandy sejai tidak melengkapi
persyaratan yang sudah ditetapkan dalam suatu lkaperdan faktor
penghambat lainnya adalah dimana masih belum adgeny@rator listrik baru
dan masih belum stabilnya jaringan internet yangatdanendukung aparatur
pegawai di Desa Sumber Sari dalam memberikan psaykepada masyarakat
serta masih adanya beberapa operator komputerbglam memahami secara
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mendalam fungsi dari aplikasi yang tersedia di dakomputer tersebut.. Hal
ini tentu bertentangan dengan apa yang dijelaskaoléng (2007:238) yaitu
sarana pelayanan harus mencakup keberadaan dasinfgmgbukan hanya
penampilan sejauh mana fungsi dan daya guna dsititfa tersebut dalam
menunjang kemudahan, kelancaran proses pelayamarketyamanan pada
pengguna pelayanan.

Penutup
Kesimpulan

1.

Prosedur pelayanan di Kantor Desa Sumber Sari &enidan hasil

penelitian diketahui bahwa Prosedur Pelayanan yargapat di Kantor

Desa Sumber Sari dapat dikatakan baik, tidak biédeit dan mudah

dipahami karena sudah sesuai dengan prosedur gang a

Waktu penyelesaian yang dibutuhkan dalam pelayahakantor Desa

Sumber Sari masih belum berjalan dengan semestilikarenakan para
Aparatur Desa kerap menunda-nunda pekerjaan dém deementingkan

keperluan pribadi dibandingkan dengan tanggun@ljadan keperluan
masyarakat, hal ini dapat dilihat dari adanya ppatlanasyarakat yang
masih kurang puas dengan pelayanan yang diberikan.

Produk pelayanan yang dihasilkan dapat dikatakdatsibaik karena dari
pihak Kantor Desa tidak menerima keluhan dari nrasg yang

berurusan dan sebaliknya masyarakat yang berudessgan pihak Kantor
Desa juga tidak menemukan kesalahan dalam prodikléwganan seperti
KK dan KTP.

Sarana dan prasarana yang ada di Kantor Desa SuSarerkurang

menunjang walaupun keadaannya sudah lebih bailkdibgkan sebelum
terjadinya pemekaran. Khususnya dalam hal penyedi@ssin generator
listrik dan perbaikan jaringan internet agar stabdl ini terbukti karena
masih ada warga yang mengeluh karena urusan nyantggu pada saat
mati lampu.

Kompetensi Petugas Pemberi Pelayanan aparatur3desber Sari. Untuk
kedisiplinan sudah disiplin karena selalu beraddenapat untuk

memberikan pelayanan dan bersikap sopan kepadarmkay hanya saja
belum antusias dan kurang berinisiatif dalam merkaer pelayanan

masyarakat.

Faktor Penghambat pelaksanaan pelayanan publiardok Desa Sumber
Sari adalah masih adanya beberapa aparatur yarandkunemahami

aplikasi khusus yng ada pada unit komputer sehinigget menghambat
proses pelayanan, sering terjadinya pemadamanik lissarana dan
prasarana yang kurang memadai meliputi mesin gemdistrik dan tidak

stabilnya jaringan internet yang ada sehingga memghat pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat.
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Saran

1. Perlu adanya pengadaan sarana dan prasarana geperttor listrik dan
penstabilan jaringann internet untuk menunjangyaelan sehingga dalam
memberikan pelayanan bisa maksimal dan masyarakaigai penerima
palayanan bisa merasa nyaman dan puas terhadapamseia yang
diterima.

2. Seharusnya aparatur Desa Sumber Sari bersikap raamisias dan
berinisiatif dalam memberikan pelayanan sehinggayarakat sebagai
pengguna layanan merasa nyaman dan puas dengayar@alayang
mereka terima serta lebih teliti dan fokus dalammgegjakan pekerjaan
agar dapat memberikan citra positif dimata masysrak

3. Sebaiknya pihak Kantor Desa taat kepada standatuwsdtayanan yang
ada sehingga pelayanan yang diberikan dilaksansgsumi dengan aturan
yang telah ditetapkan bukan berdasarkan penyammieanpegawai di
kantor desa. Akan lebih baik lagi jika Kades sebggamimpin Desa
memberikan motivasi dan arahan agar pegawai didfabesa tersebut
dapat dengan cepat dan tanggap.

4. Mengingat bahwa akses jalan merupakan sarana yapegriukan
masyarakat maka sebaiknya pihak Desa Sumber &éni ieerencanakan
proses perbaikan akses jalan agar berjalan lebifatajekhususnya di
daerah — daerah yang jauh dari kantor Desa sehsgjgeuh masyarakat
dapat merasakan manfaat dari pemekaran Desa karasygarakat juga
membutuhkan kemudahan akses untuk mendapat petayana

5. Produk layanan yang dihasilkan di Kantor Desa Surlaei sudah lebih
baik di bandingkan dengan keadaan sebelum dimeakark®eskipun
demikian sebaiknya pegawai dapat mempertahankagrj&iryang baik
dalam pemberian layanan sehingga dapat menghaglcaluk — produk
pelayanan yang terbaik.
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